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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulisan buku dengan judul “Kepemimpinan dengan 

Perilaku Spesifik” dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 
upaya untuk memperluas wawasan tentang bagaimana perilaku seorang 
pemimpin berperan penting dalam membentuk efektivitas organisasi dan 
kinerja individu di dalamnya.

Dalam era perubahan yang dinamis, kepemimpinan tidak lagi hanya 
diukur dari jabatan atau kekuasaan, tetapi dari kemampuan seorang 
pemimpin dalam menampilkan perilaku yang adaptif, empatik, dan 
berorientasi pada pengembangan tim. Buku ini mengulas berbagai teori 
dan praktik kepemimpinan dengan menekankan pentingnya perilaku 
spesifik yang dapat membedakan antara pemimpin yang sekadar 
mengarahkan dan pemimpin yang mampu menginspirasi.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih terdapat 
kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik 
dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan 
edisi berikutnya.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah memberikan dukungan dan inspirasi dalam proses penulisan 
buku ini. Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat, 
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menjadi bahan refleksi, serta memperkaya khazanah pengetahuan tentang 
kepemimpinan di berbagai bidang.

Penulis
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BAB I
KONSEP DASAR KEPEMIMPINAN

A.	 Definisi Kepemimpinan
Kepemimpinan berasal dari kata “pimpin” yang mempunyai awalan “pe-“ 
dan akhiran “-an”, menunjukkan sifat yang dimiliki oleh pemimpin itu. 
Kata “pimpin” mengandung pengertian mengarahkan, membina atau 
mengatur, menuntun, dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. 
Menurut Dubin dalam Fieldler dan Chemers (1974), kepemimpinan 
adalah aktivitas para pemegang kekuasaan dan pembuat keputusan.

Para ahli manajemen berpendapat bahwa kepemimpinan sebagai 
suatu konsep manajemen di dalam kehidupan organisasi mempunyai 
kedudukan strategis dan merupakan gejala sosial yang sangat diperlukan 
dalam kehidupan berkelompok. Kepemimpinan merupakan titik sentral 
dan dinamisator seluruh proses kegiatan organisasi. Kepemimpinan 
mutlak diperlukan bila terjadi interaksi kerja sama antara dua orang atau 
lebih dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, H Blanchard 
mengemukakan bahwa esensi kepemimpinan adalah tercapainya tujuan 
melalui kerja sama kelompok.
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Kepemimpinan sebagai konsep manajemen seperti dikemukakan 
Stogdill dapat dirumuskan ke dalam beberapa definisi, tergantung dari 
mana titik tolak pemikirannya. Menurutnya kepemimpinan merupakan:

1.	 Suatu seni untuk menciptakan kesesuaian paham,
2.	 Suatu bentuk persuasi dan inspirasi,
3.	 Suatu kepribadian yang mempunyai pengaruh,
4.	 Tindakan dan perilaku,
5.	 Titik sentral proses kegiatan kelompok,
6.	 Hubungan kekuatan/kekuasaan,
7.	 Sarana pencapaian tujuan,
8.	 Suatu hasil dari interaksi,
9.	 Peranan yang dipolakan,
10.	 Inisiasi struktur.

Untuk lebih mendalami arti dan lingkup butir-butir kepemimpinan 
tersebut, masing-masing akan diuraikan sebagai berikut:

1.	 Kepemimpinan sebagai suatu seni untuk menciptakan kesesuaian 
paham, artinya bahwa setiap pemimpin melalui kerja sama yang 
sebaik-baiknya harus mampu membuat para bawahan mencapai 
hasil yang telah ditetapkan. Peranan pemimpin adalah memberikan 
dorongan terhadap bawahan untuk mengerjakan apa yang 
dikehendaki pemimpin. Oleh karena itu, kepemimpinan adalah 
suatu seni bagaimana membuat orang lain mengikuti serangkaian 
tindakan dalam mencapai tujuan.

2.	 Kepemimpinan sebagai suatu bentuk persuasi dan inspirasi, artinya 
kepemimpinan adalah suatu kemampuan mempengaruhi orang lain 
yang dilakukan, bukan melalui paksaan melainkan himbauan dan 
persuasi.

3.	 Kepemimpinan adalah suatu kepribadian yang memiliki pengaruh. 
Kepribadian dapat diartikan sebagai sifat-sifat dan watak yang 
dimiliki oleh pemimpin yang menunjukkan keunggulan sehingga 
menyebabkan pemimpin memiliki pengaruh terhadap bawahan.

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 2
ATRIBUT-ATRIBUT & TIPE PEMIMPIN

A.	 Atribut-Atribut Kepemimpinan
Banyak penelitian telah dilakukan untuk mengetahui sesungguhnya 
atribut atau karakter atau faktor-faktor personal apa saja yang berpengaruh 
terhadap kesuksesan seorang pemimpin. Dari berbagai macam penelitian 
yang telah dilakukan, secara garis besar atribut-atribut personal pemimpin 
dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa atribut, yaitu

1.	 Kapasitas,
2.	 Prestasi,
3.	 Tnggung jawab,
4.	 Partisipasi,
5.	 Status.

Secara rinci berikut akan diuraikan masing-masing atribut tersebut.

1.	 Kapasitas
Atribut-atribut yang termasuk ke dalam klasifikasi kapasitas adalah

a.	 Inteligensi
Secara umum pemimpin harus atau diharapkan memiliki 
kecerdasan atau inteligensi yang lebih tinggi dibanding bawahan 
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atau orang-orang yang dipimpinnya. Kecerdasan atau inteligensi 
yang dimaksud di sini bukan hanya kecerdasan otak yang biasa 
disimbolkan dalam IQ, tetapi mencakup pengertian yang lebih 
luas, yaitu bijaksana, dewasa, cermat, rajin, dan teliti (Hunter and 
Jordan, 1939; Remmelin, 1938; Sward, 1933, dalam Bass, 1990).

b.	 Kewaspadaan atau Kecermatan
Seorang pemimpin harus memiliki kewaspadaan dan kecermatan 
terhadap segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya. Seorang 
pemimpin haruslah mampu mengevaluasi keadaan, memiliki 
wawasan sosial, dan mampu memiliki pemahaman yang simpatik. 
Dengan mampu mengevaluasi keadaan maka pemimpin akan 
dapat membuat keputusan yang tepat sesuai dengan kondisi 
lingkungan.

c.	 Kefasihan Verbal
Kefasihan verbal merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki 
seorang pemimpin. Kefasihan verbal yang dimaksud di sini 
adalah tone suara, kefasihan berbicara, dan ketahanan berbicara.

Seorang pemimpin digambarkan memiliki suara yang 
mantap dan meyakinkan. Dengan suara yang mantap dan 
meyakinkan seorang pemimpin akan lebih mampu meyakinkan 
orang sehingga akan lebih mudah pula mempengaruhinya. 
Seorang pemimpin harus mampu berbicara secara lancar, tidak 
terbata-bata, sistematis, dan secara terus menerus harus dapat 
menunjukkan sikap yang sopan dalam jangka waktu berbicara 
yang lama.

d.	 Kemampuan Menilai dan Membuat Keputusan
Seorang pemimpin harus mampu melakukan penilaian dengan 
tepat untuk kemudian membuat keputusan yang tepat pula. 
Salah satu tugas seorang pemimpin adalah membuat keputusan. 
Untuk dapat membuat keputusan maka seorang pemimpin 
harus mampu melakukan penilaian dengan tepat. Untuk dapat 
membuat penilaian yang tepat maka seorang pemimpin harus 

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 3
TEORI KEPEMIMPINAN 

BERBASIS PERILAKU

A.	 Pendekatan Karakter/Sifat
Pendekatan sifat adalah teori kepemimpinan klasik yang diyakini bahwa 
pemimpin dilahirkan bukan diciptakan, yang artinya jiwa kepemimpinan 
sudah melekat sejak lahir, meliputi sifat taqwa, jujur, cerdas, ikhlas, 
sederhana, pandangan yang luas, adil dan sifat terpuji lainnya. Untuk 
dapat membedakan mana seorang pemimpin dari bukan pemimpin dapat 
ditinjau dengan identifikasi sifat-sifat kepemimpinannya. Di dalam teori 
ini, mengemukakan setiap individu mempunyai sifat tertentu yang akan 
tampak serta mampu menjabat sebagai pemimpin disaat keadaan dan 
posisi apapun (Ma’sum, 2019).

Pendekatan sifat menjelaskan ada beberapa ciri khas yang 
menggambarkan jiwa pemimpin yaitu mempunyai kekuatan fisik dan 
keramahan, tingkat intelegensi yang tinggi, memiliki kepribadian yang 
positif dengan sikap pemimpin, mempunyai hubungan tinggi seperti 
popularitas, keaslian, adaptabiltas, ambisi, ketekunan, status sosial, status 
ekonomi, mampu berkomunikasi. Berikut ini terdapat beberapa sifat 
kepribadian yang harus dimiliki oleh pemimpin (Suherman, 2019) :
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1.	 Pengetahuan umum yang luas dan kemampuan meningkatkan 
keterampilan kepemimpinan.

2.	 Kedewasaan mental yang dapat dilihat dari kestabilan emosional yaitu 
tidak mudah tersinggung dan marah.

3.	 Sifat keingintahuan tinggi, serta cara berfikir kreatif dan inovasi.
4.	 Kemampuan berfikir analitis, dimana pemimpin mampu menganalisis 

keadaan atau kejadian berdasarkan informasi yang sesuai dengan 
fakta.

5.	 Integratif, berpegang teguh pada pendirian sehingga tidak mudah 
goyah oleh pihak manapun.

6.	 Ahli dalam berkomunikasi dengan pihak lain.
7.	 Mampu berfikir secara sehat, rasional, dan objektif.
8.	 Menunjukkan kesederhanaan dan bekerja dengan efisien.
9.	 Mempunyai sifat keberanian dalam mengambil keputusan secara adil.

Menurut pendekatan sifat, ada sifat-sifat kualitatif yang melekat di 
dalam jiwa seorang pemimpin yaitu (Prihantoro, 2016):

1.	 Intelijensi
Pemimpin lebih condong mempunyai intelijensi dalam hal 
keterampilan berbicara, penafsiran, dan nalar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan bukan pemimpin

2.	 Kepercayaan diri
Percaya diri adalah yakin akan ilmu dan keahlian yang dimiliki serta 
harga diri.

3.	 Determinasi
Determinasi merupakan keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang memiliki ciri seperti insiatif, gigih, memberikan pengaruh, dan 
mengendalikan.

4.	 Integritas
Integritas merupakan nilai kejujuran dan bisa dipercaya. Integritas 
membentuk pemimpin dapat dipercaya dan layak diberi kepercayaan 
oleh pengikutnya.

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 4
PERBEDAAN ANTARA KEPEMIMPINAN 

TRANSAKSIONAL, TRANSFORMASIONAL, 
DAN SITUASIONAL

A.	 Teori Kepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan transaksional merupakan kepemimpinan mengenalkan 
apa yang diinginkan atau disenangi para pengikut dan membantu mereka 
mencapai tingkat pelaksanaan yang menghasilkan penghargaan yang 
memuaskan mereka. Mereka pada dasarnya memuji pengikut bila mereka 
patuh dan dapat mencapai target, tetapi akan mendisiplinkan mereka 
jika mereka tidak patuh. Pendekatan transaksional ini menggunakan 
konsep-konsep teori kepemimpinan Path Goal. Kepemimpinan Path Goal 
membagi 4 perilaku kepemimpinan;

1.	 Directive (cenderung membiarkan bawahan mengetahui apa yang 
diharapkan oleh mereka,\

2.	 Supportive (memperlakukan bawahan dengan derajat yang sama),
3.	 Partisipatif (meminta pendapat bawahan dan mempertimbangkan 

saran dan ide mereka sebelum mencapai keputusan),
4.	 Orientasi pada prestasi (menetapkan tujuan-tujuan yang menantang, 

mengharapkan bawahan untuk memberikan prestasinya pada tingkat 
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yang paling tinggi, dan secara terus menerus melakukan perbaikan 
prestasi).
Walaupun perilaku kepemimpinan adalah faktor motivasional dan 

juga sebagai sumber kepuasan, tetapi tidak semua level menerimanya. 
Kepemimpinan trasaksional merupakan kepemimpinan yang memiliki 
kemampuan untuk memberi inspirasi dan memotivasi para pengikut 
untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar daripada yang direncanakan 
secara orisinil dan untuk imbalan internal. Dengan suatu vii, pemimpin 
transformasional membujuk para pengikut untuk bekerja keras mencapai 
sasaran yang digambarkan. Visi pemimpin ini memberikan penghargaan 
pada diri sendiri.

Sesungguhnya terdapat kemiripan antara kepemimpinan transaksional 
dengan pemimpin transformasional. Bass mengidentifikasikan faktor-
faktor yang dimiliki oleh pemimpin transformasional, yaitu:

1.	 Karisma
Pemimpin mampu menanamkan rasa nilai, hormat, dan kebanggaan 
dan mengutarakan suatu visi dengan jelas.

2.	 Perhatian individu
Pemimpin memberi perhatian pada kebutuhan para pengikut dan 
menugaskan proyek-proyek berarti, sehingga para pengikut tumbuh 
sebagai pribadi.

3.	 Rangsangan Intelektual
Pemimpin membantu para pengikut berpikir kembali dengan cara-
cara rasional untuk memeriksa sebuah situasi. Ia mendorong para 
pengikut agar kreatif.

4.	 Penghargaan yang tidak terduga
Pemimpin memberitahu para pengikut tentang apa yang harus 
dikerjakan untuk menerima penghargaan yang lebih mereka sukai.

5.	 Manajemen dengan pengecualian
Pemimpin mengijinkan para pengikut untuk mengerjakan tugas dan 
tidak mengganggu kecuali bilda sasaran tidak dicapai dalam waktu 
yang masuk akal dan biaya yang pantas.

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 5
MODEL KEPEMIMPINAN 

BERBASIS PERILAKU

A.	 Teori Ohio State & Michigan Studies (perilaku 
consideration vs. initiating structure)

Teori Ohio State

Teori kepemimpinan Ohio State dimulai pada tahun 1940 dengan tujuan 
yaitu seorang pemimpin harus dapat memenuhi seluruh kebutuhan 
dari para anak buahnya (Hughes, 2003). Teori kepemimpinan Ohio 
State memiliki dua dimensi yang menjadi indikator penting dari 
orientasi kepemimpinan itu sendiri, yaitu Consideration dan Initiating 
Structure serta alat tes yang memiliki nama Leader Behavior Description 
Questionnaire (LBDQ). Teori kepemimpinan sendiri telah berkembang 
secara pesat dan menjadi faktor penting dalam dunia pendidikan dan 
organisasi (Ispurwanto, 1983). Teori kepemimpinan Ohio State ini 
bertujuan juga untuk melihat kecenderungan orientasi kepemimpinan 
seorang pemimpin, yaitu lebih condong kedalam gaya kepemimpinan 
yang bersifat Consideration atau Initiating Structure.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Universitas Ohio, 
model kajian kepemimpinan ini memberikan informasi tentang tipe-tipe 
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tingkah laku (types of behaviours) para pemimpin yang efektif. Hasil studi 
kepemimpinan Ohio State University menjelaskan bahwa tingkah laku 
para pemimpin dapat dikatagorikan menjadi dua dimensi, yaitu struktur 
kelembagaan (initiating structure) dan konsiderasi (consideration), dengan 
penjelasan sebagai berikut:

1.	 Dimensi struktur kelembagaan.
Dimensi struktur kelembagaan adalah menggambarkan sampai 
sejauh mana para pemimpin mendefinisikan dan menyusun 
interaksi kelompok dalam rangka pencapaian tujuan organisasi serta 
sampai sejauh mana para pemimpin mengorganisasikan kegiatan-
kegiatan kelompok mereka. Dimensi ini dikaitkan dengan usaha 
para pemimpin mencapai tujuan organisasi. Perilaku kepemimpinan 
struktur kelembagaan mengandung ciri-ciri sebagai berikut :

a.	 Mengutamakan tercapainya tujuan
b.	 Mementingkan produksi yang tinggi
c.	 Mengutamakan penyelesaian tugas menurut jadwal yang 

ditetapkan
d.	 Lebih banyak melakukan pengarahan
e.	 Melaksanakan tugas dengan melalui prosedur kinerja ketat
f.	 Melakukan pengawasan secara ketat
g.	 Penilaian terhadap pejabat semata-mata berdasarkan hasil kerja

2.	 Dimensi konsiderasi.
Dimensi konsiderasi adalah menggambarkan sampai sejauh mana 
tingkat hubungan kerja antara pemimpin dan bawahannya, dan 
sampai sejauh mana pemimpin memperhatikan kebutuhan sosial dan 
emosi bagi bawahan seperti misalnya kebutuhan akan pengakuan, 
kepuasan kerja dan penghargaan yang mempengaruhi kinerja mereka 
dalam organisasi.

Perilaku kepemimpinan struktur kelembagaan mengandung 
ciri-ciri sebagai berikut :

a.	 Mengutamakan tercapainya tujuan
b.	 Mementingkan produksi yang tinggi

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 6
PERILAKU KEPEMIMPINAN DALAM 

KONTEKS ORGANISASI

A.	 Kepemimpinan Dalam Organisasi
Berhasil tidaknya suatu usaha pencapaian tujuan yang telah ditentukan 
itu sebagian besar akan ditentukan oleh kemampuan pemimpin, yang 
memegang peranan penting dalam rangka menggerakkan orang-orang/
bawahannya. Keterampilan kepemimpinan (leadership skill) yang 
baik dan efektif sangat penting untuk membangun, mendorong dan 
mempromosikan kualitas bukan kuantitas produksi dalam perusahaan 
yang kuat dan akhirnya meraih keberhasilan. Oleh karena itu, keahlian 
dalam memimpin sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dan 
mencapai tujuan organisasi.

Suatu organisasi dapat bergerak maju jika menanggapi secara positif 
perubahan-perubahan yang akan muncul. Pemimpin saat ini dan akan 
dating dituntut untuk bersikap fleksibel, mampu beradaptasi dengan 
dengan lingkungan yang bersifat dinamis serta mampu menindaki segala 
bentuk perubahan dan secara aktif membuat variasi program perubahan 
yang dibutuhkan.
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Setiap manusia mempunyai sebuah tujuan, tetapi keterbatasan 
yang dimiliki menjadi faktor penyebab terbentuknya suatu organisasi. 
Organisasi inilah yang mengumpulkan mereka untuk bekerjasama dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan bersama.

Organisasi harus mempunyai seorang pemimpin untuk membantu 
mereka menjalankan semua komponen dalam organisasi tersebut. 
Meskipun demikian, seorang pimpinan tidak semata-mata dipilih dan 
ditentukan. Terdapat persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi, serta 
kemampuan berpikir dan bertindak yang tentu harus dipertimbangkan.

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda antara 
satu dan lainnya. Cara pandang mengenai isu-isu tertentu menjadi kapasitas 
kepemimpinan individu. Tidak bisa dipungkiri bahwa menjadi seorang 
pemimpin harus bertanggung jawab dan memiliki peran yang berat dan 
berpengaruh. Akan tetapi, setiap hal dapat diatasi jika ia menggunakan 
taktik dan strategi yang sesuai dengan keadaannya.

Kepemimpinan atau dalam bahasa Inggris disebut dengan 
leadership memiliki arti luas meliputi “ilmu tentang kepemimpinan, 
teknik kepemimpinan, seni memimpin, ciri kepemimpinan, serta 
sejarah kepemimpinan” (Tikno Lensufie). Kepemimpinan mengacu 
pada seseorang yang memimpin sebuah organisasi atau lembaga, dan 
bukan sekedar memimpin upacara bendera, paduan suara dan sejenisnya 
(memimpin sesaat). Berikut ini hal-hal yang patut diperhatikan dalam 
memimpin suatu organisasi:

1.	 Efektivitas kepemimpinan bukan berdasarkan penunjukannya, 
melainkan penerimaan para anggota terhadap kepemimpinannya.

2.	 Efektivitas kepemimpinan tercermin dari kemam- puannya untuk 
tumbuh dan berkembang.

3.	 Efektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk “membaca” 
situasi

4.	 Sikap dan perilaku seseorang terbentuk dari per- tumbuhan dan 
perkembangan.

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 7
PERILAKU SPESIFIK PEMIMPIN EFEKTIF

A.	 Membangun Visi dan Inspirasi
Visi bersama dirumuskan untuk menjelaskan tujuan organisasi dan 
mendorong perubahan yang diperlukan dalam organisasi, sehingga dapat 
mencapai hasil yang diinginkan di masa depan. Visi bersama membantu 
menciptakan rasa kebersamaan berorganisasi dan memberikan koherensi 
terhadap beragam aktivitas. Orang yang bena-benar memiliki visi bersama 
akan terhubung dan terikat oleh aspirasi dan rasa yang sama. Selain 
itu, visi bersama akan memberikan panduan tentang apa yang harus 
dipertahankan dan apa yang harus diubah dalam suatu organisasi. Tanpa 
visi bersama, individu cenderung tidak tahu apa harapan dan tujuan 
organisasi.

Mengapa visi bersama lembaga atau organisasi itu penting? Karena 
dapat membangkitkan semangat anggota, memberi fokus, meningkatkan 
aspirasi dan inpirasi, membuat orang saling percaya, dan merupakan 
landasan untuk mendefinisikan upaya memenuhi tuntutan masa 
depan. Ketika pimpinan atau manajer mampu bekerjasama dengan tim 
berdasarkan visi bersama, maka pekerjaan mereka akan mencerminkan 



184

tingkat harmoni dan transparansi (Ahanhanzo, Odushin, dan Adelakoun, 
2006:20).

Pengertian Visi bersama

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan visi adalah sebuah 
pandangan atau wawasan dari seseorang maupun suatu oraganisasi. 
Visi bersama adalah gambaran masa depan yang ideal yang dibentuk 
oleh aggota organisasi berdasarkan visi pribadi/individu. Visi bersama 
adalah milik bersama, karena seluruh anggota mempunyai andil dalam 
perumusan dan pembentukan. Visi bersama dapat menciptakan perasaan 
kebersamaan dan memberi koherensi berbagai aktifitas yang berbeda.

Shared vision adalah satu dari lima inti disiplin yang diidentifikasi 
oleh Peter Senge yang diperlukan untuk membangun organisasi. 
Shared vision bukan suatu ide, tetapi kekuatan hati manusia yang 
menghasilkan kekuatan, menggerakan individu untuk mencapai tujuan, 
dan menghubungkan setiap orang menghimpun kekuatan bersama. Visi 
bersama atau shared vision adalah terbangunnya komitmen anggota 
organisasi untuk mengembangkan visi bersama dan merumuskan strategi 
untuk mencapai visi tersebut.

Membangun visi bersama, terkadang tidak menyelesaikan banyak 
masalah, melainkan menciptakan suatu lingkungan di mana orang-orang 
yakin bahwa mereka merupakan bagian dari suatu komunitas umum. Saat 
ini banyak pemimpin yang berusaha untuk mencapai komitmen dan fokus 
yang muncul bersama visi yang dibagikan secara tulus. Sayangnya masih 
banyak yang beranggapan bahwa sebuah visi merupakan tugas pemimpin.

Strategi membangun visi bersama berdasarkan beberapa prinsip:

1.	 Setiap organisasi mempunyai cita-cita dan tujuan yang 
mengekspresikan eksistensi organisasi,

2.	 Petunjuk untuk memahami tujuan organisasi bisa ditemukan dalam 
aspirasi para pediri dan alasan pendirian,

3.	 Tidak semua visi sama,

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 8
KEPEMIMPINAN SERVANT LEADERSHIP 

(PELAYAN)

A.	 Hakikat Kepemimpinan
Dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, organisasi, 
perusahaan sampai dengan pemerintahan sering kita dengar sebutan 
pemimpin, kepemimpinan serta kekuasaan. Ketiga kata tersebut memang 
memiliki hubungan yang berkaitan satu dengan lainnya.

Beberapa ahli berpandapat tentang Pemimpin, diantaranya :

1.	 Menurut H. Malayu S.P. Hasibuan, Pemimpin adalah seseorang 
dengan wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya 
untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai 
tujuan.

2.	 Menurut Fathoni Abdurrahmat (2006:37) Kepemimpinan (leadership) 
merupakan titik berat kunci keberhasilan manajemen, kepemimpinan 
adalah suatu usaha dari pemimpin untuk mempengaruhi tingkah laku 
orang lain supaya mau mengikuti apa yang diinginkan pemimpin 
tersbut dalam rangka mencapai tujuan bersama.

3.	 Menurut Cyriel O’Dennell kepemimpinan adalah mempengarhui 
orang lain agar ikut serta dalam mencapai tujuan umum.
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4.	 Sedangkan menurut george P. Terry kepemimpinan adalah kegiatan 
dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh 
kemauan untuk tujuan kelompok (George P Terry dalam Thoha, 
Miftah, 2004:259).

5.	 Menurut Robert Tanembaum, Pemimpin adalah mereka yang 
menggunakan wewenang formal untuk mengorganisasikan, 
mengarahkan, mengontrol para bawahan yang bertanggung jawab, 
supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan 
perusahaan.

6.	 Menurut Maccoby, Pemimpin pertama-tama harus seorang yang 
mampu menumbuhkan dan mengembangkan segala yang terbaik 
dalam diri para bawahannya. Pemimpin yang baik untuk masa kini 
adalah orang yang religius,

7.	 Dalam artian menerima kepercayaan etnis dan moral dari berbagai 
agama secara kumulatif, kendatipun ia sendiri mungkin menolak 
ketentuan gaib dan ide ketuhanan yang berlainan.

8.	 Menurut Lao Tzu, Pemimpin yang baik adalah seorang yang 
membantu mengembangkan orang lain, sehingga akhirnya mereka 
tidak lagi memerlukan pemimpinnya itu.

9.	 Menurut Davis and Filley, Pemimpin adalah seseorang yang 
menduduki suatu posisi manajemen atau seseorang yang melakukan 
suatu pekerjaan memimpin.

10.	 Sedangakn menurut Pancasila, Pemimpin harus bersikap sebagai 
pengasuh yang mendorong, menuntun, dan membimbing asuhannya. 
Dengan kata lain, beberapa asas utama dari kepemimpinan Pancasila 
adalah :
a.	 Ing Ngarsa Sung Tuladha : Pemimpin harus mampu dengan sifat 

dan perbuatannya menjadikan dirinya pola anutan dan ikutan 
bagi orang – orang yang dipimpinnya.

b.	 Ing Madya Mangun Karsa : Pemimpin harus mampu 
membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada orang 
– orang yang dibimbingnya.

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 9
GAYA KEPEMIMPINAN 

BERDASARKAN PERILAKU

A.	 Gaya Kepemimpinan
Pengertian gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan yang tepat mampu mencerminkan besarnya 
tanggung jawab atasan kepada karyawannya. Ketika karyawan mendapat 
contoh kepemimpinan yang tepat dari atasan, hal ini mampu mendorong 
karyawan untuk bersikap disiplin didalam pelaksanaan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Oleh karena itu, diharapkan para pimpinan mampu 
memberikan contoh yang tepat bagi para karyawan ataupun pegawainya. 
Beberapa pengertian gaya kepemimpinan menurut para ahli adalah 
sebagai berikut:

1.	 Kartono (2008), gaya kepemimpinan adalah kebiasaan, watak, sifat, 
kepribadian, tempramen yang membedakan seorang pemimpin 
dalam berinteraksi dengan orang lain.

2.	 Rivai (2014), gaya kepemimpinan adalah sekumpulan startegi yang 
digunakan seorang pemimpin untuk memengaruhi para karyawan 
agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 
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kepemimpinan adalah pola strategi atau pola perilaku yang disukai 
dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.

3.	 Hasibuan (2013), gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang 
dilakukan oleh seorang pemimpin untuk dapat memengaruhi 
karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 
mencapai tujuan organisasi.

4.	 Supardo (2006), gaya kepemimpinan adalah suatu proses yang 
dilakukan seorang pemimpin secara komples dimana bertujuan 
untuk memengaruhi orang lain untuk mencapai suatu misi, tugas 
atau suatu sasaran dan mengarahkan organisasi dengan cara yang 
lebih masuk akal.

5.	 Robbins, S,P dan M Coulter, 2010:6 gaya kepemimpinan ialah 
seorang pemimpin yang melakukan pengawasan terhadap pekerjaan 
karyawan, sehingga sasaran-sasaran organisasi dapat dicapai dengan 
perilaku atau gaya seorang pemimpin tersebut.

Pada dasarnya pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang mampu 
menyelesaikan berbagai masalah yang kompleks disertai dengan kreatifitas 
yang ada. Kepala Subbagian Pengembangan Pegawai dan Kepemimpinan 
Sekretariat Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DKJN), Neil E Prayoga 
dalam kegiatan knowledge sharing mengatakan bahwa pemimpin yang 
bertranformasi adalah pemimpin yang mampu menginspirasi, memiliki 
solusi yang kreatif, dan mampu memenuhi kebutuhan organisasi. Selain 
itu, Robbins dkk (2010) mengatakan bahwa pemimpin yang baik bukanlah 
pemimpin yang menyelesaikan masalah pribadinya, tetapi pemimpin yang 
berupaya membantu orang lain untuk menyelesaikan tanggung jawabnya 
dengan baik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
adalah suatu proses atau strategi yang diterapkan oleh seorang pemimpin 
untuk dapat memengaruhi para karyawan demi membantu tercapainya 
sasaran suatu organisasi.

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 10
PEMIMPIN SEBAGAI 

PENGGERAK MOTIVASI

A.	 Pendahuluan
Pemimpin sebagai Motivator Stimulator atau pemimpin sebagai 
inspirator, bagaimana anda sebagai pemimpin bisa memberikan inspirasi, 
bisaemberikan motivasi kepada karyawan anda, sehingga mereka setiap 
saat bisa bersemangat dalam bekerja. Ini merupakan hal yang berharga dan 
krusial, karena penentu seseorang bisa atau tidak melakukan pekerjaan 
sangat dipengaruhi oleh motivasi. Ini adalah satu bagian yang sangat penting 
dalam memberikan semangat. Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
menyangkut masalah mampu dan mau. Seseorang itu kita harapkan 
disamping ia mampu dan ia mau melakukan. Mampu menyangkut 
kompetensi berhubungan dengan ilmu dan keahlian, sedangkan mau 
menyangkut motivasi. Terkait dengan kriteria ini merupakan tugas anda 
sebagai pemimpin pemberimotivasi.
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Gambar 10.1. Tipe Manusia antara Kemampuan Vs Kemauan
Kalau kita katagorikan seseorang berdasarkan kemampuan dan 

kemauan ada 4 tipe manusia. Pertama adalah orang yang tidak mampu 
dan tidak mau, kita sebut saja dengan kelompok Kayu Mati. Karyawan 
seperti ini adalah karyawan yang paling sulitdihadapi, tidak mau belajar, 
tidak mau berkembang. Kedua adalah orang yang mampu, tetapi tidak 
mau, kita sebut Orang Tertidur. Anda sebagai pemimpin harus berusaha 
memberikan memotivasi agar dia bersemangat, mau bangun dari 
tidurnya.Ketiga adalah orang yang tidak mampu, tetapi mau, Anda harus 
mengajarinya agar iapunya kemampuan, punya kompetensi dan keahlian. 
Sedangkan orang ke empat adalah orang yang mampu dan mau, kita sebut 
orang yang Prima. Sebagai pemimpin pasti kita mengharapkan semua 
adalah tipe keempat.

Dari gambar 10.1 dapat kita lihat tugas anda sebagai pemimpin adalah 
bagaimana menggeser mereka dari kwadran ke II ke kwadran IV dan 
dari kwadran ke III ke kwadran IV dengan jalan mengembangkannya 
atau memotivasinya. Ada dua hal yang mempengaruhi kinerja. Pertama 
menyangkut tentang kemampuan pikir (IQ), yaitu : ilmu, pengetahuan 
dan skill. Kemudian menyangkut mengenai hati (EQ dan SQ), yaitu 
motivasi. Jadi seorang harus mampu dan mau. Mampu menyangkut ilmu, 
pengetahuan dan skill, sementara mau menyangkut motivasi. Motivasi 
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BAB 11
KEPEMIMPINAN BERBASIS 

PERILAKU DI ERA DIGITAL DAN DI 
MASA YANG AKAN DATANG

A.	 Kepemimpinan Berbasis Perilaku Di Era Digital
Di era digital, kepemimpinan berbasis perilaku mengalami 
perubahansignifikan karena transformasi teknologi, model kerja yang 
lebih fleksibel, dan peran digitalisasi dalam organisasi. Pemimpin tidak 
hanya dituntut untuk memiliki keterampilan teknis, tetapi juga harus 
mampu menyesuaikan perilaku kepemimpinan dengan dinamika kerja 
digital yang serba cepat, kolaboratif, dan inovatif.

Tantangan Kepemimpinan di Era Digital

Beberapa tantangan yang dihadapi pemimpin dalam era digital meliputi:

1.	 Transformasi Digital → Organisasi harus terus beradaptasi dengan 
teknologi baru.

2.	 Kerja Hybrid & Remote → Kepemimpinan tidak lagi berbasis fisik, 
melainkan melalui platform digital.

3.	 Kompleksitas Manajemen Tim Global → Bawahan bisa berasal dari 
berbagai negara dengan budaya kerja yang berbeda.
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4.	 Perubahan Cepat & Ketidakpastian → Pemimpin harus responsif 
terhadap tren industri dan disrupsi teknologi.

5.	 Tantangan Kepercayaan & Komunikasi → Pemimpin harus 
membangun kepercayaan meskipun interaksi lebih banyak dilakukan 
secara virtual.

Beberapa model kepemimpinan berbasis perilaku yang tetap relevan 
dan berkembang di era digital:

1.	 Kepemimpinan transformasional digital, dengan ciri-ciri:
a.	 Pemimpin bertindak sebagai inspirator yang memotivasi tim 

melalui visi digital.
b.	 Mendorong inovasi dengan memanfaatkan teknologi.
c.	 Membangun budaya kerja yang fleksibel dan adaptif.
d.	 Memfasilitasi pembelajaran dan pengembangan keterampilan 

digital.
Contoh penerapan:

1)	 CEO yang memimpin transformasi digital dalam 
perusahaan.

2)	 Manajer yang mendorong penggunaan AI dan data 
analytics untuk pengambilan keputusan.

2.	 Kepemimpinan demokratis & kolaboratif digital, dengan ciri-ciri:
a.	 Pemimpin mengedepankan kerja tim secara digital.
b.	 Menggunakan komunikasi terbuka di platform seperti Slack, 

Zoom, dan Microsoft Teams.
c.	 Mendorong pengambilan keputusan berbasis partisipasi tim, 

bukan otoriter.
Contoh penerapan:

1)	 Pemimpin startup yang mengelola tim lintas negara dengan 
sistem kerja remote.

2)	 Manajer yang menggunakan brainstorming virtual untuk 
mengumpulkan ide dari tim global.

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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BAB 12
KEPEMIMPINAN ADAPTIF DI ERA DIGITAL 

DAN ORGANISASI MASA DEPAN

A.	 Transformasi Peran Pemimpin di Era Digital
Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental cara 
organisasi beroperasi, berinteraksi, dan mengambil keputusan. Perubahan 
ini berdampak langsung pada peran dan pendekatan kepemimpinan, 
khususnya dalam konteks kewirausahaan. Pemimpin wirausaha di era 
digital tidak lagi cukup berperan sebagai pengarah atau pengendali, 
melainkan dituntut untuk menjadi fasilitator perubahan, penghubung 
nilai, dan arsitek adaptasi organisasi.

Model kepemimpinan tradisional yang bersifat top-down semakin 
ditinggalkan karena dianggap kurang relevan dalam menghadapi dinamika 
pasar dan ekspektasi generasi kerja masa kini. Dalam organisasi modern, 
pemimpin dituntut untuk menciptakan struktur komunikasi yang terbuka, 
mendorong partisipasi anggota tim, dan membangun budaya kerja yang 
kolaboratif. Peran pemimpin bergeser dari pusat kendali menjadi pengarah 
visi kolektif dan pendukung proses eksplorasi.

Kolaborasi lintas tim, peran ganda (multi-role), dan kerja berbasis 
proyek menjadi pola baru dalam organisasi digital. Pemimpin wirausaha 
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harus mampu menyatukan beragam individu dan kompetensi melalui 
pendekatan yang kooperatif dan saling percaya.

Transformasi digital telah menyediakan berbagai alat yang 
mempercepat dan memperdalam proses pengambilan keputusan. 
Pemimpin masa kini dihadapkan pada akses data real-time, sistem 
manajemen berbasis cloud, platform komunikasi lintas zona waktu, 
hingga pemanfaatan kecerdasan buatan (AI). Oleh karena itu, kemampuan 
membaca data, menyaring informasi, dan memahami teknologi menjadi 
kompetensi dasar bagi pemimpin yang ingin tetap relevan dan strategis.

Pengambilan keputusan yang sebelumnya bertumpu pada intuisi 
atau pengalaman, kini harus dilengkapi dengan bukti-bukti berbasis 
data (evidence-based leadership). Namun demikian, teknologi tidak 
menggantikan peran manusia, melainkan menjadi alat pendukung dalam 
mempertajam arah dan efektivitas tindakan.

Kecepatan perubahan menuntut pemimpin untuk memiliki 
kelincahan berpikir dan bertindak (agile leadership). Dalam konteks 
kewirausahaan, hal ini berarti mampu mengantisipasi perubahan tren 
pasar, merespons kebutuhan pelanggan secara cepat, serta mengelola 
ketidakpastian tanpa kehilangan orientasi strategis. Kepemimpinan yang 
lamban dalam merespons perubahan dapat berakibat pada hilangnya 
relevansi organisasi di mata konsumen dan mitra.

Fleksibilitas juga mencakup kesediaan untuk mengevaluasi ulang 
kebijakan, merestrukturisasi tim, dan memfasilitasi pembelajaran 
berkelanjutan di seluruh lapisan organisasi.

Dalam dunia yang semakin terdigitalisasi, literasi digital menjadi 
modal penting bagi seorang pemimpin. Literasi ini mencakup pemahaman 
terhadap teknologi dasar yang digunakan dalam operasional organisasi, 
kemampuan mengelola informasi digital secara bijak, serta pemahaman 
terhadap risiko digital seperti keamanan data dan etika penggunaan 
teknologi.

KEPEMIMPINAN DENGAN PERILAKU SPESIFIK
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